BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahilmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terteegiatan penelitian
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasiorhpiris dan sistematis. Data
yang diperoleh melalui penelitian adalah data esp{teramati) yang
mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid mpakan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objegadedata yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Jenis metode peneliti@nupa metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif dinakan metode tradisional
metode ini sebagai metode ilmiahéntific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu : konkrit/empiris, objektif,riékur, rasional dan sistematis.
Metode kuantitatif data penelitian berupa angkakangdan analisis
menggunakan statistik. Metode kualitatif dinamakeetode baru atau disebut
juga metode artistic karena proses penelitian ldieinsifat seni (kurang
terpola) data hasil penelitian lebih berkenaan dengterpretasi terhadap data
yang ditemukan lapangan.Teknik pengumpulan datatddifpkukan dengan
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbaga. daila dilhat dari
settingnya data dapat dikumpulkan pada setting ialarfnatural setting),
eksperimen, responden, seminar, diskusi, dan &m-+engumpulan data dari

sumbernya adalah dari sumber primer secara langsamgumber sekunder
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melalui dokumen atau lewat orang lain. Dari segtadanaka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan intervi@aw@ncara), catatan
lapangan ,observasi (pengamatan) dan hasil betigar gabungan dari

semuanya.

. Pendlitian Tidakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berasal dariastibahasa Inggris yaitu
(Classroom Action Research) yang berarti penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yhiegapkan pada suatu
subyek penelitian di kelas tersebut.PTK ini pertdrah diperkenalkan oleh
Kurt Lewin pada tahun 1946 yang selanjutnya dikembangkan Silgdhen
Kemmis, Robbin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan yang lainya.

Pada awalnya penelitian tindakan menjadi salah saidel penelitian
yang dilakukan pada bidang pekerjaan tertentu damaeneliti melakukan
pekerjaannya, baik dibidang pendidikan, kesehataupon pengelolaan
sumber daya manusia. Salah satu contoh pekerja@nautialam bidang
pendidikan adalah mengajar di kelas, menanganiiboah dan konseling dan
mengelola sekolah. Dengan demikian yang menjadyedupenelitian adalah
situasi di kelas, individu siswa atau di sekola&raPguru atau kepala sekolah
dapat melakukan kegiatan penelitiannya tanpa hpengi ke tempat lain
seperti peneliti konvensioanl pada umumnya.

Secara lebih luas penelitian tindakan diartikabagai penelitian yang

berorientasi pada penerapan tindakan dengan tygaamgkatan mutu atau

38



pemecahan masalah pada sekelompok subyek yangi ditel mengamati
tindakan keberhasilan atau akibat tindakannya urkekudian diberikan
tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan kiadaatau penyesuaian
dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh kaat) lebih baik.

Dalam konteks pekerjaan guru maka penelitian kadayang dilakukan
disebut penelitian tindakan kelas (PTK) dengan &&mipenelitian tindakan
kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mmaatiesebuah kegiatan
belajar yang diberikan tindakan, yang secara sandanpunculkan dalam
sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalahmataingkatkan mutu
pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang aesangaja dimunculkan
tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan argoeu yang kemudian
dilakukan oleh siswa. Dalam hal ini arti kelas kidarikat pada pengertian
ruang kelas tetapi dalam pengertian yang lebihif#pegaitu kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, nmeaepelajaran yang
sama dari guru yang sama juga.(Suharsimi : 2005).

Dalam PTK juga guru dapat meneliti sendiri terlpadpraktek
pembelajaran yang ia lakukan di kelas, penelitenmadap siswa dari segi
interaksinya dalam proses pembelajaran, peneligdmadap proses dan atau
produk pembelajaran secara reflektif di kelas. R@nkata lain bahwa dengan
PTK guru dapat memperbaiki praktek-praktek pembeds menjadi lebih
efektif.

MenurutKusumah W dan Dwitagama D (2009:9) menyatakan bahwa

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru ldigeya sendiri dengan
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cara merencanakan, melaksanakan dan merefleksikadakan secara
kolaboratif dan partisifatif dengan tujuan mempéb&inerjanya sebag:

guru, sehingga hasil belajar siswa dapat menir

. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Prosedumpeneitian tindakan kelas (PTK) merupakan proses peimnah
melalui sistem krdaur dari berbagai kegiatan pembelajariyang
pelaksanaannya dilakukan secara bersikcycle), siklus ini tidak hany:
berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali selainggncapai tujuan yar
diharapkan, dengan mengadaptasi model siklus beetbepiral refleksi dir
yang dikembangkan oleKemmis dan Taggart (Hopkins,1993:48), yan
dimulai denganperencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaledsi
refleksi, setelah itu rencanaan kembali dan seterusnya

Adapun rencana tindakan digambarkan se pada gambar siklus di baw

C Refleksi Rencana I

Tindakan dan Observasi

C Refleksi Rencana II
Tindakan dan Observasi

C Refleksi Rencana III
Tindakan dan Observasi

Rencana Selanjutnya

ini

Gambar : 3.1
Spiral PTK (Kemmis & Mc Taggart, 1988 dalam David Hoppkins, 1993:48 )
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1. Tahap menyusun Rancangan Tindakan

Dalam PTK tahap kegiatan yang pertama kali dilakukalalah

membuat perencanaan. Tahap perencanaan yang difakaleh

peneliti adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengaglipan :

1) Memohon ijin kepada pihak sekolah.

2) Memberitahu kepada semua guru yang ada di seketadbut

3)

tentang akan dilaksanakannya penelitian, sekaligeminta
bantuan guru kelas untuk menjadi observer.
Mempersiapkan kelas yang akan dijadikan tempat lppane

dan menyiapkan media yang akan digunakan dalanijieme

b. Kegiatan yang berhubungan langsung dengan penelitia

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitasvai pada
saat pembelajarn IPS sebelum menggunakan media peta
Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitasugoada

saat mengajar IPS sebelum menggunakan media peta.
Menelaah kurikulum, SK, KD dan pokok bahasan yakana
dilaksanakan pada pelaksanaan tindakan.

Membuat rencana tindakan yang diperkirakan dapat
memperbaiki kondisi awal siswa.

Menyusun rencana tentang apa yang akan dilakukandan
siswa pada saat berlangsungnya tindakan dan proses

pembelajaran.
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6)

7

Menyiapkan alat peraga yang dibutuhkan.
Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitasvai pada

saat pembelajaran IPS setelah menggunakan media pet

2. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana yang teilahat d

sebelumnya. Pelaksanaan penelitian terdiri prosesibplajaran,

evaluasi dan refleksi pada setiap siklus. Penelitexdiri dari dua

siklus yaitu:

a. Siklus |

1)

2)

3)

Melakukan tindakan (Proses Pembelajaran) yang udiun
untuk memperbaiki kondisi awal siswa.Pokok bahagamg
dipelajari pada siklus | adalah * Perkembangan esist
administrasi wilayah Indonesia”

Melakukan observasi  selama berlangsungnya proses
pembelajaran, sambil mengontrol agar tindakan tidekjauhi
sasaran untuk mengefesiensikan dan mengefektkatasi
tindakan.

Melakukan Refleksi | yaitu menelaah dengan melihat
perbandingan kondisi awal dengan setelah dilakuketakan
untuk melihat kekurangan-kekurangan yang menjaaygeab

belum optimalnya perbaikan kondisi awal.

b. Siklus Il

1)

Melakukan tindakan yang telah direncanakan untuk
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memperbaiki kekurangan pada tindakan di Siklus dkoR
bahasan yang dipelajari disiklus Il ini adalah ‘n&mpakan
alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga”

2) Melakukan observasi selama berlangsungnya proses
pembelajaran.

3) Refleksi 1l melakukan penelaahan dengan melihat
perkembangan yang terjadi dalam seluruh aktiviladakan
untuk mencari tindakan yang dapat mengoptimalkan

pencapaian tujuan.

D. Langkah-Langkah PTK
1. Setting Penelitian

a. Subjek penelitian
Subjek penelitian kualitatif untuk penelitian kelakpat berupa
peristiwa, manusia dan situasi yang diamati (Hopkih993).
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliaialah siswa kelas
VI SD Negeri Margaluyu 2 Kecamatan Karangtengah ugaben
Cianjur yang berjumlah 37 orang yang terdirisaid orang siswa
laki-laki dan 23 orang siswi perempuan. Seluruhdiganbil sebagai
subjek penelitian dalam upaya peningkatan pemahasisava secara
keseluruhan.

b. Sasaran Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan kepadagegupenelitian
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E.

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa KélaSD
Negeri Margaluyu 2 Kecamatan Karangtengah Kabup&emjur

yang masih jauh dari harapan.

c. Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi dDNe
Margaluyu 2 Kecamatan Karangtengah Kabupaten Giapgenulis
mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbargzkerja pada
sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam metatari peluang
waktu yang luas dan subjek penelitian yang sangstias dengan
profesi penulis.

Lokasi Sekolah ini berjarak kurang lebih 4 km dari
kecamatan.Saat ini jumlah seluruh siswanya adadr®y dan jumlah
pengajar ada 9 orang ditambah 1 orang penjagaatekaing terdiri

dari 6 PNS dan sisanya tenaga honorer.

Instrumen Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian diperlukan adanyaumen. Instrumen
ini mempermudah peneliti memperoleh data. Instrunpenelitian dapat
digunakan untuk melihat aktivitas siswa selamagsqembelajaran.
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti padat melaksanakan
PTK yaitu:
1. Lembar Pedoman Wawancara (interview)

Lembar pedoman wawancara digunakan dalam penelitigruk
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memperoleh data melalui wawancara dengan siswanfedwawancara
diperlukan untuk mempermudah melakukan wawancara&mblar

wawancara ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaangenai kesulitan
yang dihadapi siswa selama proses pembelajaraa &arggapan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan aelgonoses

pembelajaran berlangsung di ruangan kelas dengaiggueakan media
peta.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan instrumen yang digumakauk
mengamati aktivitas siswa selama berlangsungnyaeprpembelajaran.
Sasaran pengamatan dalam lembar observasi adalarapan pendekatan
yang digunakan, kegiatan guru dan siswa dalampstti@p pembelajaran.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa merupakan media untuk mempexmsswa-
siswa dalam belajar dan meningkatkan pemahamana slalam belajar.
LKS digunakan untuk menuntun dan mengarahkan sisiaéam
menemukan  konsep yang sedang dipelajari. LKS dikanj secara
berkelompok dan secara individu

4. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan alat pengumpul datagenan
kejadian-kejadian yang terjadi selama proses bgslamgnya
pembelajaran. Pada saat penelitian catatan lapadgpat digunakan

untuk mencatat hal-hal yang tidak dilaksanakardtgten dalam lembar
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observasi.
5. Soal Tes
Tes akhir merupakan langkah yang perlu dilakukatelah
pembelajaran disampaikan, karena tanpa adany&hes guru tidak akan
mengetahui keberhasilan pembelajaran. Hasil teg dpat digunakan
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap matejafa® yang telah

disampaikan terhadap siswa didalam pembelajarkelas.

F. Tehnik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiari dua data yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer yaita gang didapat secara
langsung dari hasil interaksi dan proses pembaealajaiswa, sedangkan data
sekunder yaitu data yang didapat dari berbagairnmdsi-informasi yang
dibutuhkan yang berasal dari dokumen-dokumen.
Data-data tersebut dianalisis mulai dari siklus dndsiklus Il untuk
dibandingkan dengan teknik deskriptif presentasesilH perhitungan
dikonsultasikan. dengan tabel kriteria deskriptif ogantase, yang
dikelompokkan dalam 5 kategori, yaitu baik sekiadiik, cukup, kurang, dan
sangat kurang adapun klasifikasi kategori tingkadiam prosentase dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabd 3.1:

Kriteria Nilai Penafsiran
Baik Sekali 85 —-100 Hasil belajar baik sekali
Baik 70 -84 Hasil belajar baik
Cukup 60 — 69 Hasil belajar cukup
Kurang 50 - 59 Hasil belajar kurang
Sangat Kurang <50 Hasil belajar sangat kurang

(Depdiknas,2002:4)

Data penelitian ini didapat melalui teknik pengutapudata, yaitu melalui
beberapa tahapan diantaranya melalui :
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan datg ryeamuntut
adanya tatap muka antara peneliti dengan yangtdidénurut Wardhani
I, (2008: 2.30) . Wawancara dapat dilakukan untu&ngungkapkan
pendapat siswa tentang pembelajaran. Dalam halayancara dapat
terjadi antara guru dan siswa, sedangkan antagap®at dan guru terjadi
pada tahap pertemuan pendahuluan dan diskusi balika
Siswa yang dipilih untuk menjadi target wawancadalah siswa yang
tingkat pemahamannya baik, sedang dan kurang. kMasilancara ini
digunakan sebagai data yang dianalisis secaratéifali
2. Observasi
Observasi yang berarti pengamatan bertujuan umekdapatkan
data tentang suatu masalah sehingga diperoleh pemamhatau sebagai
alat re-checkingin atau pembuktian terhadap infeifketerangan yang

diperoleh sebelumnya. Sebagai metode ilmiah obsehiasa diartikan
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sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena-fengmegadiselidiki
secara sistematik.dalam arti yang luas observémnsenya tidak hanya
terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baikaskcaysung maupun
tidak langsung, pengamatan tidak langsung misalnyeelalui
guestionnaire dan test.

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan darcatat semua
hal yang diperlukan selama pelaksanaan tindakanlangsung.
Pengumpulan data dilakukan dengan format obseyaag telah disusun
termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksakanario tindakan
dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap prdaashasil belajar
siswa Observasi ini dilaksanakan selama pembelajararamgsting dan
dilakukan oleh seorang observer untuk menemukirketemahan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Manfaat observasi bagi penelitian tindakan adalahtuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan deegaana tindakan
yang telah disusun sebelumnya. Untuk mengetahuaukejmana
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung ddmagpkan akan

menghasilkan perubahan yang diinginkan. Kasbol@BgP1-92)

. LKS

Lembar kerja siswa merupakan alat atau media yhggnakan
untuk membimbing siswa dalam melaksanakan kegipgmbelajaran.
LKS ini dapat digunakan sebagai sumber informasnefigé untuk

mengetahui pengetahuan awal siswa tentang mateg glidbahas serta

48



pemahaman tentang pembelajaran yang disajikan &egisda.
. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan peneliti mangasuatu
yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsumigti®a atau kejadian
yang dianggap penting dicatat secara singkat taapss mengikuti kaidah
atau aturan-aturan tertentu. Catatan lapangan megkgpkan hal-hal
yang terjadi di luar lembar observasi. Data yangedileh dari catatan
lapangan tersebut dapat dijadikan sebagai temuag parmanfaat bagi
peneliti sebagai bahan analisis untuk mendapatkargin yang objektif

terhadap kreativitas siswa di dalam proses pendralaj

. Soal Tes

Soal tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahasiswa
terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatdakpanaan evaluasi
perlu dilaksanakan untuk memperoleh data tentargrkasilan proses

penelitian di lapangan serta hasil yang diperoigivas
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